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ABSTRAK

Fitriyana Wabula, NIM. 150303111, Dosen pembimbing I Dr. Ajeng
Gelora Mastuti, M.Pd dan pembimbing Il Fahruh Juhaevah, S.Pd. M, Pd,
Judul: Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Pada Materi
Aritmatika Sosial. Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah

dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ambon, 2021.

Kesalahan adalah kekeliruan dalam melakukan sesuatu perbuatan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui kesalahan siswa dalam menyelesaikan
masalah pada materi aritmatika sosia kelas VII MTs Hasyim Asy’ari Ambon.
Jenis penelitian ini yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di MTs Hasyim Asy’ari Ambon
selama 1 bulan dari tanggal 6 Oktober sampai 6 November 2020. Subjek
penelitian berjumlah 2 orang yang diambil dari 5 orang siswa kelas VII MTs

Hasyim Asy’ari Ambon. Instrument yang digunakan soal tes dan wawancara.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kesalahan siswa dalam
menyelesaikan masalah materi aritmatika sosial kelas VII MTs Hasyim Asy’ari
Ambon adalah kesalahan membaca, kesalahan ~memahami, kesalahan
transformasi, kesalahan proses penyelesaian dan kesalahan penulisan jawaban.
Kesalahan membaca terjadi karena siswa tidak bisa memaknai simbol atau istilah,
kesalahan memahami masalah terjadi karena siswa tidak bisa menjelaskan bagian-
bagian dari hal yang diketahui dengan benar, kesalahan transformasi terjadi
karena siswa tidak menguasai rumus dengan baik, kesalahan proses penyelesaian
terjadi karena siswa masih kurang memahami prosedur operasi matematika
dengan baik, dan kesalahan penulisan jawaban akhir terjadi karena siswa tidak

menyimpulkan hasil penyelesaian.

Kata kunci: Analisis kesalahan, Aritmatika Sosial
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap
penting dalam kurikulum sekolah. Hal ini terbukti dengan adanya pelajaran
matematika pada setiap jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar, sekolah
menengah pertama, sekolah menengah atas sampai perguruan tinggi. Pada
jenjang pra sekolah, siswa pun mulai diperkenalkan bentuk—bentuk geometri
serta konsep bilangan. Melalui pembelajaran matematika, siswa diharapkan
dapat melatih cara berpikir secara sistematis, logis, kritis, kreatif dan
konsisten.! Tetapi pada kenyataannya, siswa menganggap matematika
sebagai salah satu pelajaran yang sulit untuk dimengerti karena matematika
yang abstrak, hal ini menyebabkan siswa sering melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan masalah matematika dan akhirnya berpengaruh pada prestasi
belajar siswa.

Saat ini prestasi belajar matematika siswa masih rendah. Rendahnya
presetasi belajar matematika ini ditunjukan antara lain dengan rendahnya nilai
ulangan harian, ulangan semester, maupun Ujian Akhir Nasional matematika.
Bahkan menurut TIMSS (Trends International Mathematics and Science
Study), prestasi belajar matematika Indonesia secara umum berada pada
peringkat 35 dari 46 negara yang melibatkan lebih dari 200.000 siswa. Rata-
rata nilai seluruh siswa dari seluruh Negara adalah 467 sedangkan rata-rata
nilai 5000-an siswa Indonesia sebagai sampel studi hanyalah 411.2 Dari data
tersebut, terlihat bahwa kemampuan matematika siswa Indonesia masih
rendah sehingga dapat juga dikatakan bahwa proses pengembangan

pengetahuan siswa masih mengalami kendala.

! Hartono, S. Sumantoro & SArwiyanto, “Silabus Sains, Pengetahuan sosial,
Matematika, Bahasa Indonesia Untuk Kelas 3 Dasar”. (Yogyakarta, Indosia: kanisus, 2007).

2 Supriyono, “Tim Research Mathematic Dalam Penelitian PISAI”, (Jakarta: Alfabet,
2008), hal.3.



Dalam proses, belajar siswa seringkali melakukan kesalahan dalam
pembelajaran matematika. Kesalahan belajar merupakan suatu tindakan yang
dilakukan oleh siswa dalam mengerjakan soal secara salah sehingga akan
berdampak pada prestasi belajar siswa. Kesalahan belajar dilakukan oleh
siswa yang belum memahami cara-cara belajar yang baik. Kesalahan belajar
ini diawali dari belajar tanpa mengetahui apa tujuan yang akan dicapai
menyebabkan tidak diketahuinya materi apa yang harus dipelajari, cara yang
harus digunakan, alat-alat yang perlu digunakan, alat-alat yang perlu
dipersiapkan dan bagaimana cara mengetahui pencapaian hasil belajar,
belajar tanpa menyadari, pengalaman belajar yang sudah dimiliki,
menganggap belajar sama dengan menghafal, belajar tanpa kosentrasi
pikiran.®

Rendahnya kemampuan matematika siswa dapat dilihat dari
penguasaan materi. Salah satunya adalah dengan memberikan masalah berupa
tes atau soal dalam bentuk soal cerita tentang materi tersebut. Dalam Kamus
Besar bahasa Indonesia kesalahan adalah penyimpangan terhadap suatu yang
benar.* Kesalahan siswa dalam mengerjakan soal tersebut dapat menjadi salah
satu petunjuk untuk mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi.

Kesalahan yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal cerita salah
satunya adalah pada materi aritmatika sosial. Aritmatika sosial merupakan
cabang ilmu matematika yang tidak kalah penting dengan cabang ilmu yang
lain. Dalam kehidupan sehari-hari, penerapan aritmatika sosial diantaranya
banyak ditemui pada kegiatan jual beli dan perbankan. Jadi dengan
mempelajari aritmatika sosial siswa dapat mempelajari kegiatan jual. Pada

umumnya, menyelesaikan soal yang berbentuk narasi atau soal cerita lebih

® Ambar Wulandari, “Pembelajaran Matematika Dengan Model Reciprocal Teaching
Dalam Upaya Meningkatkan Partisipasi Belajar Matematika”, (Surakarta: Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2009), hal. 3.

* Sulistyorini, “Analisis Kesalahan Siswa Kelas X-5 Negeri 1 Sooko Mojokerto Dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Materi Program Linier”, (Surabaya: Unesa, 2010), hal. 11.



sulit karena siswa harus memahami, menafsirkan, menghitung, dan
menyimpulkan.

Kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah berupa soal cerita
perlu dianalisis untuk mengetahui kesalahan apa saja yang dilakukan siswa
dan apa yang menjadi penyebab dari kesalahan tersebut, sehingga ketika
menyelesaikan soal cerita dapat mengurangi tingkat kesalahannya. Ada
beberapa teori analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita,
salah satu diantaranya adalah Newman’s Error Analysis (NEA) atau Teori
Analisis Newman. Analisis kesalahan ini ditemukan oleh seorang guru
matimatika di Australia yang pertama kali memperkenalkan metode analisis
kesalahan dan diberi nama analisis kesalahan Newman.®

Menurut Newman, terdapat 5 tipe kesalahan yang dilakukan siswa
dalam mengerjakan soal matematika, yaitu (1) reading error (kesalahan
membaca) terjadi karena siswa salah membaca soal; (2) comprehension error
(kesalahan memahami) terjadi karena siswa kurang memahami konsep, siswa
tidak mengetahui apa yang ditanyakan pada soal dan salah menangkap
informasi yang ada pada soal; (3) transform error (kesalahan dalam
tranformasi) merupakan kesalahan yang terjadi karena siswa belum dapat
mengubah soal ke bentuk matematika dengan benar; (4) weakness in process
skill (kesalahan dalam penampilan proses) terjadi karena siswa belum
terampil dalam melakukan perhitungan; (5) endconding error (kesalahan
penulisan jawaban) merupakan kesalahan dalam proses penyelesaian.’
Penting bagi seorang guru mengetahui kesalahan yang dilakukan oleh siswa.

Kesalahan tersebut perlu dianalisis untuk mengetahui kesalahan-kesalahan

> Khairunnisa, Rifda. & Setyaningsih Nining. “Analisis Metakognisi Siswa Dalam

Pemecahan Masalah Aritmatika Sosial Ditinjau Dari Perbedaan Gender”. (Prosiding KNPMP II
UMS. 2017), hal: 465-474.

® Puji Lestari Susilowati dan Novita Ratu. “dnalisis Kesalahan Siswa Berdasarkan
Tahapan Newman dan Scaffolding Pada Materi Arimetika Sosia/”, Jurnal Mosharafa. Vol.7.No
01. Januari 2018. http;//e-mosharafa.org/index.php/mosharafa. Diakses 25 Februari 2020.

7 Anggini Hasanah. “Anaalisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Materi Himpunan Pada Siswa Kelas VII SMP Swasta AL-Washlyah 8 Medan Tahun Ajaran
2017/2018”. (Jurnal Pendidikan Matematika FKIP Univ. Islam Negeri Sumatera Utara Medan:
2018). hal: 06. Diakses pada tanggal 05 November 2020 dari situs Http:/E-
Jurnal.Pelitanusantara.Ac.ld/Index.Php/Mantik/Article/Viewfile/12342.
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yang dilakukan siswa, sehingga diharapkan siswa tidak melakukan kesalahan
yang sama.

Menurut Paraktipong dan Nakamura, membagi lima tahap analisis
kesalahan Newman menjadi dua kelampok kendala yang dialami siswa dalam
menyelesaikan masalah. Kendala pertama adalah masalah dalam kelancaran
linguistic dan pemahaman konseptual yang sesuai dengan tingkat membaca
dan memahami makna suatu permasalahan. Dan kendala kedua adalah
masalah dalam pengolahan matematika yang terdiri dari transformasi,
keterampilan proses dan penulisan jawaban.®

Penelitian sejenis ini telah diteliti oleh Puji Lestari Susilowati dan
Novisita Ratu dengan judul “kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
cerita pada materi aritmatika sosial menuerut polya” penelitian sejenis ini
telah diteliti oleh Titis Satiti dengan judul “Analisis dengan prosedur
Newman terhadap kesalahan peserta didik kelas VII dalam menyelesaikan
soal pemecahan masalah matematika”.

Yang membedakan penelitian saya dengan penelitian sebelumnya
penelitian sebelumnya menggunakan teori Polya sedangkan penelitian saya
menggunakan teori Newman. Penelitian sebelumnya menggunakan materi
keliling dan luas daerah segiempat dan penilitian saya menggunakan materi
aritmatika sosial.

Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru matematika di MTs
Hasyim Asy’ari Ambon yang mengajarkan kelas VIl menyatakan sebagian
besar siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan berbentuk soal cerita.
Kesalahan tersebut terjadi karena siswa kurang memahami maksud dari soal
tersebut. Sehingga siswa melakukan kesalahan dalam mengubah soal cerita
ke bentuk matematika. Kesalahan lain juga dilakukan siswa yaitu pada soal
menentukan model metematika yang akan digunakan untuk menyelesaikan
soal tersebut pada saat perhitungan. Siswa cenderung untuk menggunakan

rumus atau cara cepat yang sudah biasa digunakan dari pada menggunakan

® Rinyana, dkk. “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika
Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel Berdasarkan Analisis Newman.” Artikel Skripsi.
(Pendidikan Matematika Universitas Negeri Malang. 2015)



langka prosedural dari penyelesaian masalah matematika. Misalnya pada
pengerjaan tugas yang diberikan guru: sebuah toko memberikan diskon
sebesar 20% untuk setiap barang yang akan dibeli jika seseorang akan
membeli sepasang sepatu seharga Rp. 80.000,00. Maka berapa uang yang

harus dibayarkan? hasil jawaban siswa ditunjukan pada gambar dibawa ini:

Dik =+ Sepasang Sepatu narga =§080»0:0x
mendapat diskon 20y

Dit =+ Bergpg bgnyoic uang yang hartis dibayar9
Penye —o 200
jf\c X 0. boe, - <o 76‘ 00¢ -

Jadl , uang yang haruS dibayar fe 16000, -

Gambar 1.1 Contoh Hasil Pekerjaan Siswa

Pada gambar 1.1, di atas terlihat bahwa siswa sudah menuliskan apa
yang diketahui dan ditanyakan, artinya siswa sudah bisa memahami masalah.
Siswa tersebut juga tidak menuliskan rumus, artinya siswa tersebut tidak
membuat rencana penyelesaiannya. Pada hasil perhitungan yang dilakukan
siswa tersebut, terjadi kesalahan pada hasilnya. Siswa menuliskan uang yang
harusnya dibayar adalah Rp16.000,00 yang seharusnya itu merupakan
diskonnya bukan merupakan harga yang harus dibayarkan.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti
tentang “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah
Matematika Pada Materi Aritmatika Sosial.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika pada materi Aritmatika Sosial?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah

penelitian untuk mengetahui kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah

matematika pada materi Aritmatika Sosial.



D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat secara:
1. Manfaat teoritis yaitu untuk mengetahui kesalahan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika.
2. Manfaat praktis yaitu berkaitan dengan masukan pemilihan perlakuan pada
proses pembelajaran matematika yang mengakomodasikan kesalahan

siswa menyelesaikan masalah matematika.



E. Definisi Istilah
Untuk menyelesaikan masalah penelitian diperlukan pembatasan istilah
yang perlu dibatasi sebagai berikut:

1. Analisis kesalahan adalah upaya mengidentifikasi fenomena yang
menunjukan adanya kesalahan penyelesaian masalah pada soal.

2. Kesalahan yang dimaksud dalam penilitian ini adalah kesalahan membaca
(reading error), kesalahan pemahaman (comprehension errors), kesalahan
transformasi (transformation errors), kesalahan keterampilan proses
(process skill errors), dan kesalahan penulisan jawaban (endcoding
errors).

3. Aritmatika Sosial adalah materi yang digunakan dalam penelitian ini,
yakni materi yang dipelajari siswa tingkat SMP, yang dijumpai dengan
istilah-istilah perdagangan seperti harga pembelian, penjualan, untung, dan

rugi.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini ditinjau dari jenisnya termasuk penelitian deskriptif
kualitatif. Penelitian deskritif adalah penelitian mengenai status sekarang dari
subjek yang sedang dipelajari. Bersifat kualitatif karena data yang dianalisis
berupa data kualitatif yaitu berupa kesalahan siswa. Kesalahan siswa yang
dianalisis dalam penelitian ini didasarkan pada objek belajar matematika
langsung menurut teori Newman yakni kesalahan membaca (reading error),
kesalahan memahami (comprehension errors), kesalahan transformasi
(transformation errors), kesalahan keterampilan proses (process skills errors)

dan kesalahan dalam penulisan jawaban akhir (endcoding erros).

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat atau lokasi yang diambil dalam penelitian ini adalah MTs Hasyim
Asy’ari Ambon.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 06 Oktober — 06 November
2020.

C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Hasyim
Asy’ari Ambon yang berjumlah 14 siswa. Kemudian dari 14 siswa ditentukan
sejumlah siswa yang menjawab salah dalam menyelesaikan soal dan yang
memenuhi indikator kesalahan Newman. Dimana pengambilan subjek ini

berdasarkan hasil tes yang memenuhi indikator kesalahan Newman.
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Persiapam

Penetapan kelas untuk memilih subjek
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Gambar 1.2 Bagan Pengambilan Subjek
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Instrumen Penelitian

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri untuk

memudahkan pengumpulan data, maka digunakan instrument pendukung

berupa soal tes dan pedoman wawancara.

E. Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah:

1. Lembar Tes

Lembar tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal yang
dirancang untuk keperluan menganalisis kesulitan-kesulitan yang dialami
siswa menyelesaikan proses soal aritmatika sosial. Berdasarkan hasil tes
tersebut dapat di identifikasi kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial. Sebelum digunakan dalam
penelitian, terlebih dahulu divalidasi oleh dosen pembimbing sebagai
validator kemudian direvisi.

Wawancara

Wawancara digunakan untuk mempermudah peneliti dalam menggali
informasi hasil pekerjaan siswa pada tes soal aritmatika sosial yang telah
diberikan.

Dokumentasi

Dokumentasi yaitu catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumen
biasanya berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental

seseorang.

F. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang akan dilakukan dalam proses penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi:
a. Melakukan validasi soal tes dan pedoman wawancara sebelum

melakukan penelitian.

%2 Sugiono. Metode penelitian pendidikan, (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan

R&D),(cet.4, Bandung: Alfabeta.2013),him 240
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b. Meminta izin untuk melakukan penelitian di MTs Hasyim Asy’ari
Ambon.

c. Membuat kesepakatan dengan guru mata pelajaran matematika MTs
Hasyim Asy’ari Ambon, mengenai kelas dan waktu yang akan

digunakan untuk penelitian.

2. Tahap Pelaksana
Pelaksanaan penelitian oleh peneliti dengan cara:
a. Memberi gambaran mengenai Materi penyajian data.
b. Setelah pembelajaran selesai dilakukan tes penentuan subjek
c. Melaksanakan wawancara untuk mengetahui tingkat kemampuan
representasi visual matematika siswa dalam proses menyelesaikan
soal-soal matematika pada materi penyajian data.
G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah kegiatan kreatif. Tidak ada langkah—langkah
yang terinci, sehingga tiap peneliti harus mencari caranya sendiri. Teknik
analisa data yang digunakan dalam peneliti ini adalah analisis data kualitatif,
mengikuti konsep yang dikembangkan oleh Sugiyono, yaitu sebagai berikut.
1. Reduksi data (Data Reduction)

Reduksi data adalah langkah awal yang harus dilakukan dalam
menganalisis data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Tahap
reduksi data dalam penelitian ini meliputi dan merangkum hasil tes dan
hasil wawancara.

2. Penyajian data (Data Display)

Langkah berikut setelah mereduksi data adalah penyajian data.
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Melalui
penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola

hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. Dalam penelitian
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kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antara kategori, flowchart, dan sejenisnya. Penyajian
data dalam penelitian ini meliputi:
a. Menyajikan hasil tes yang telah di isi oleh subjek penelitian
b. Menyajikan hasil wawancara yang telah direkam melalui recorder
dan telah disalin dalam bentuk tulisan.
3. Penarikan kesimpulan atau Verifikasi

Langkah yang dilakukan setelah penyajian data yakni menarik
kesimpulan atau verifikasi. Verifikasi merupakan sebagian dari suatu
kegiatan dari konfigurasi yang utuh sehingga mampu menjawab
pertanyaan penelitian dan tujuan penelitian. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan
data berikutnya. Akan tetapi, apabila kesimpulan dikemukakan pada tahap
awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Bertolak dari pengertian di atas, penarikan kesimpulan dalam
penelitian ini akan dilakukan dengan membandingkan kedua data yang
diperoleh yakni data dari hasil tes dan hasil wawancara. Hasil tes akan
diperkuat dengan data wawancara. Sehingga memungkinkan peneliti
menyimpulkan kesalahan siswa dalam mesenyelesaikan masalah

matematika pada materi aritmatika sosial.

H. Uji Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif, instrument utamanya adalah manusia,
karena itu yang diperiksa adalah keabsahan datanya. Untuk memeriksa
keabsahan data, teknik yang digunakan adalah teknik triangulasi. Triangulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembandingan
terhadap data itu.
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Menurut pendapat Sugiono, triangulasi dibagi menjadi tiga yaitu

triangulasi sumber, teknik, waktu.*® Pada penelitian ini menggunakan teknik

pemeriksaan keabsahan data triangulasi dengan waktu. Triangulasi ini

dilakukan dengan cara melakukan wawancara berbasis tugas kepada beberapa

subjek yang terpilih dalam waktu dan situasi yang berlainan.

Kegiatan triangulasi waktu yang dilakukan peneliti pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Peneliti melakukan wawancara berbasis tugas kepada beberapa subjek
terpilih dari masing-masing soal tes yang telah diberikan.

Peneliti memvalidasi data hasil wawancara berdasarkan hasil tes yang
telah diberikan di waktu yang berbeda.

Peneliti menganalisis data yang telah divalidasi (data hasil wawancara
dari soal yang telah di selesaikan siswa).

Peneliti mengecek dan menelusuri data yang belum jelas sampai benar-
benar tuntas.

Peneliti melakukan pemeriksaan hasil wawancara dengan hasil tes yang
telah diselesaikan siswa.

Bila data hasil wawancara dan hasil tes yang telah diselesaikan siswa
sama maka dikatakan valid, sedangkan jika tidak sama maka dilakukan
wawancara Il dengan lembar tugas penyelesaian soal aritmatika sosial
yang setara untuk mendapatkan hasil tes dan hasil wawancara yang valid.
Mengecek dan menelusuri data yang belum jelas sampai benar-benar

tuntas.

Dengan teknik trigulasi dengan waktu, penelitian memeriksa hasil tes

dan wawancara yang diperoleh dari masing-masing sumber atau informan

penelitian sebagai pembanding untuk kebenaran informasi yang didapatkan.

¥ Sugiono, “Metode Penilitian Pendidikan Kualitatif Kualitatif dan R&D ”, (Bandung:

Alfabeta, 2013), hal.372-374.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh dapat
di ambil kesimpulan bahwa sebagian siswa kelas VII® dalam
menyelesaikan masalah aritmetika sosial melakuka kesalahan berdasarkan
indikator Newman. Terlihat pada proses penyelessaian soal pertama dan
kedua siswa melakukan kesalahan membaca, kesalahan memahami,
kesalahan trasformasi, kesalahan proses penyelesian, dan kesalahan
penarikan kesimpulan.

Hal ini juga dibuktikan dengan hasil wawancara peneliti denagan
siswa RW dan siswa SPM melakukan kesalahan yang sesuai dengan
indikator menurut Newman yang digunakan pada penelitian ini yaitu: (1)
Kesalahan membaca soal, yakni siswa tidak mampu memaknai simbol
atau istilah yang terdapat pada soal dan siswa tidak menguasai kosa
kata/istilah kunci materi aritmatika sosial. (2) Kesalahan dalam memahami
masalah, yakni siswa tidak bisa menyebutkan apa yang diketahui dengan
lengkap, siswa juga tidak bisa mengidentifikasi apa yang diketahui dengan
tepat sehingga menyebabkan salah penafsiran, siswa tidak membaca soal
dengan seksama sehingga ada informasi soal yang terlewat, siswa tidak
memahami arti keseluruhan soal dengan baik sehingga tidak konsisten
dalam mengidentifikasi hal yang diketahui, dan siswa juga tidak mampu
menjelasskan informasi yang terdapat dalam soal dengan tepat. (3)
Kesalahan pada tahapan transformasi (transformation), yakni siswa tidak
dapat merencanakan solusi untuk mengerjakan soal, siswa salah dalam
menentukan rumus, dan siswa juga salah dalam menentukan operasi
matematika yang digunakan. (4) Kesalahan pada tahap kesalahan proses
penyelesaian (process Skills), yakni siswa tidak menyadari melakukan
kesalahan pada operasi hitung yang dilakukan, dan siswa juga tidak bisa
melakukan operasi hitung dengan benar. (5) Kesalahan pada tahap
penulisan jawaban akhir (endcoding), yakni siswa tidak membuat

kesimpulan jawaban, tidak menemukan hasil akhir jawaban, kekeliruan
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dalam menuliskan hasil akhir jawaban dikarenakan tidak memeriksa ulang

lembaran jawaban.

. Saran

Berdasarkan penjelasan di atas ingin memberikan saran yang
sekiranya dapat bermanfaat dalam meningkatkan mutu pendidikan
matematika khususnya di MTs Hasyim Asy’ari Ambon dan diharapkan
dapat menjadi bahan masukan bagi guru dan juga peneliti. Adapun saran
peneliti sebagai berikut:

1. Hendaknya guru memberikan penekanan soal mengenai permasalahan-
permasalahan di kehidupan sehari-hari, konsep-konsep dasar dan
metode operasi dalam upaya meningkatkan penguasaan siswa terhadap
soal aritmatika sosial, sehingga siswa lebih terbiasa menyelesaikan
soal bentuk cerita dan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika.

2. Peneliti ini masih mempunyai kekurangan, adapun kekurangan
tersebut yaitu dimana peneliti hanya mengungkapkan kesalahan-
kesalahan apa saja yang dilakukan siswa MTs Hasyim Asy’ari Ambon
berdasarkan prosedur Newman. Peneliti tidak memberikan solusi lebih
lanjut terhadap siswa yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan
soal cerita matematika. Peneliti menyadari bahwasan nya masih banya
kekurangan dalam skripsi ini, untuk itu diharapkan untuk penelitian
selanjutnya agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut untuk dapat
mengatasi  kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam

menyelesaikan soal cerita berdasarkan prosedur Newman.
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Lampiran 1

KISI-KISI SOAL TES KESALAHAN SISWA

Satuan Pendidikan : MTs. Hasyim Asy’ari Ambon
Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 40 menit

71

_ _ Kelas/ _ Bentuk | No
Kompetensi Dasar Materi Indikator )
semester Sosial | Soal
1.2 Menggunakan | Aritmatika VII/II | Siswa dapat menyelesaikan masalah
konsep aljabar Sosial sehari-hari yang berkaitan dengan )
i / d ] Uraian 1
dalam diskon, pajak penjual, dan pajak
menyelesaikan penghasilan.
masalah : y
] ) ] Siswa dapat menyelesaikan masalah
aritmatika  sosial - {
sehari-hari yang berkaitan dengan
sederhana
Uraian 2

untung, rugi, persentase untung,
persentase rugi, bruto, netto, tara dan

bunga tunggal.

Jumlah Soal : 2 Uraian
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PEDOMAN WAWANCARA

Indikator Kesalahan Newman

Pertanyaan

Kesalahan membaca soal
(Reading)

Dapatkah kamu menentukan simbol-simbol yang

tertulis pada soal tersebut?

. Apakah kamu mengerti makna dari simbol ...,

..., ..., (tergantung banyaknya simbol yang ada)?

. Tahukah kamu kata kunci yang tertulis pada soal

tersebut?

. Tahukah kamu makna kata kunci ...., ...., pada

soal tersebut?

Kesalahan  memahami  soal

(Comprehensif)

. dapatkah kamu menjelaskan atau menyebutkan

apa yang diketahui dari soal tersebut?

. Apa saja yang diketahui dari soal tersebut?

Dapatkah kamu menyebutkan apa yang

ditanyakan dari soal tersebut?

. Apa saja yang ditanyakan dari soal tersebut?

. Apakah hal-hal yang diketahui sudah cukup

untuk menjawab pertanyaan tersebut?

Kesalahan  trasformasi  soal

(Transformation)

Bagaimna rumus yang kamu gunakan untuk

menjelasakan soal tersebut?

. Ada berapa rumus yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal tersebut?

. Cobah tuliskan rumus yangkamugunakan untuk

menyelesaikan soal tersebut?

Kesalahan keterampilan proses

Bagaiman tahap-tahap operasi hitung yang kamu
lakukan  setiap yang digunakan  dalam

menyelesaikan soal tersebut?

. bagaiman tahapan perhitungan untuk setiap
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rumus yang kamu gunakan dalam manyelesaikan

soal tersebut!

. Apakah semua tahap perhitungan yang

kamulakukan sudabenar?

. Apakah hasil perhitungan yang kamu peroleh

sudah mampu menjawab pertanyaantersebut?

Kesalahan
akhir

menulis

jawaban

Kesimpulan apa yang kamu peroleh dari proses
pengerjaan soal yang sudah kamu lakukan?
Coba tuliskan  kesimpulan jawaban  dari
pertanyaan tersebut!

Satuan apa yang kamugunakan uantuk ..., ...,

...,(tergantung banyaknya hal yang ditanyakan)?

. Apakah satuan yang kamu gunakan sudah tepat?




74

Lampiran 3
SOAL TES KESALAHAN SISWA
Nama Sekolah  : MTs. Hasyim Asy’ari Ambon
Mata Pelajaran : Matematika
Materi - Aritmatika Sosial
Kelas/Semester : VI1I/Genap
Alokasi Waktu : 40 menit
Petunjuk
1. Tuliskan identitas diri anda dengan lengkap (Nama dan kelas)
2. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.
3. Bacalah dengan teliti soal-soal yang diberikan.
4. Kerjakanlah soal-soal dibawa ini.
Nama :
Kelas :
1. Seorang karyawan memperoleh gaji sebesar Rp5.500.000,00 per bulan

dengan penghasilan tidak kena pajak Rp1.500.000,00. Jika besar pajak
penghasilan (PPh) 15%, maka berapa besar gaji yang diterima karyawan
tersebut dalam satu tahun?

Elektronik memberikan diskon sebesar 12% untuk semua jenis barang jika
dibayar secara tunai. Anita melihat harga sebuah handphone sebelum
mendapat diskon di etalase seharga Rp1.050.000,00 dan dikenakan pajak
penjualan sebesar 5%. Anita ingin membeli handphone tersebut tapi dia
hanya mempunyai uang sebesar Rp980.000,00. Cukupkan uang Anita

untuk membeli handphone yang dia inginkan jika dibayar secara tunai.



Lampiran 4.

KUNCI JAWABAN SOAL TES KESALAHAN SISWA

Soal dan Penyelesaian

(Membaca Soal)
Seorang karyawan memperoleh gaji sebesar Rp5.500.000,00 per bulan dengan
penghasilan tidak kena pajak Rp1.500.000,00. Jika besar pajak penghasilan (PPh)

15%, maka berapa besar gaji yang diterima karyawan tersebut dalam satu tahun?

Penyelesaian:

(Memahami masalah)

Diketahui: Gaji per bulan = Rp5.500.000,00
Penghasilan tidak kena pajak = Rp1.500.000,00
Pajak penghasilan = 15%

Ditanyakan : penghasilan karyawan dalam satu tahun

(Transformasi)

Besar penghasilan dalam satu tahun

=gaji 1 bulan x 12

= (gaji satu bulan — PPh satu bulan) x 12

= (gaji satu bulan — persen PPh x PKP) x 12

= (gaji satu bulan — persen PPh x (gaji 1 bulan - PTKP)) x 12

(Keterampilan Proses)
= (Rp5.500.000,00 — 15% x (Rp5.500.000,00 — 1.500.000)) x 12

= (Rp5.500.000,00 — 15% x Rp4.000.000) x12
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= (Rp5.500.000,00 — Rp600.000) x 12
= Rp4.900.000,00 x 12

= Rp58.800.000

(Penulisan Jawaban)

Jadi penghasilan yang diterima karyawan dalam satu tahun adalah Rp58.800.000,00.

(Membaca Soal)

Sebuah toko elektronik memberikan diskon sebesar 12% untuk semua jenis barang jika
dibayar secara tunai. Anita melihat harga sebuah handphone sebelum mendapat diskon
di etalase seharga Rp1.050.000,00 dan dikenakan pajak penjualan sebesar 5%. Anita
ingin membeli handphone tersebut tapi dia hanya mempunyai uang sebesar
Rp980.000,00. Cukupkan uang Anita untuk membeli handphone yang dia inginkan jika

dibayar secara tunai?
Penyelesaian:
(Memahami masalah)

Diketahui : Harga handphone Rp1.050.000,00
Uang yang dimiliki Anita Rp980.000,00
Diskon 12%
Pajak penjualan 5%
Ditanya : Apakah uang Anita cukup untuk membeli handphone yang dia inginkan jika

dibayar secara tunai?

Jawab:

(Transformasi)

Pajak = Persen Pajak x harga barang

(Keterampilan Proses)
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= 5% x Rp1.050.000,00
= > x Rp1.050.000,00
100

= Rp52.500,00
(Transformasi)
Diskon = persen diskon x harga barang
(Keterampilan Proses)

=12% x Rp1.050.000,00

_ 12
100

x Rp1.050.000,00

= Rp126.000,00
(Transformasi)
Harga yang harus dibayar
= harga barang + pajak — diskon
(Keterampilan Proses)
= Rp1.050.000,00 + Rp52.500,00 — Rp126.000,00
= Rp976.500,00
(Penulisan Jawaban)

Jadi harga bersih handphone adalah Rp976.500,00. Sedangkan uang yang
dimiliki Anita adalah Rp980.000,00. Karena harga bersih handphone
Rp976.500 lebih dari uang yang dimiliki Anita yaitu Rp980.000,00 maka uang

Anita tidak cukup untuk membeli handphone tersebut.




Lampiran 5
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RUBRIK NEWMAN SOAL TES KESALAHAN SISWA

No Aspek Kriteria Penyebab Kesalahan
1 | Membaca (Reading) Memaknai sebagian Kkata, istilah atau simbol dalam soal yang dibaca
secara keseluruhan.
Memahami masalah | Kurang lengkap/sesuai dalam menuliskan apa yang diketahui dan
(Comprehension) ditanyakan pada soal.
Transformasi Ada beberapa kesalahan dalam membuat model matematika baik
] dalam penulisan maupun pemimilihan operasi hitungannya.
(Transformation)
Keterampilan Cara penyelesaian model matematika yang digunakan sudah benar
] dan sesuai dengan permasalahan, tetapi terdapat kesalahan dalam
Proses (Process Skill) )
proses perhitungan.
Penulisan  Jawaban | Kesimpulan jawaban sudah sesuai dengan apa yang dimaksud
(Encoding) dalam soal tetapi jawaban akhrinya salah atau sebliknya.
3. | Membaca (Reading) | Siswa dapat memaknai sebagai kata, istilah atau simbol dalam soal

secara keseluruhan.

Memahami masalah

(Comprehension)

Siswa menulis apa yang diketahui dan apa ditanya tidak sesuai

dengan permintaan soal.

Transformasi

(Transformation)

Siswa dapat menuliskan dan menentukan rumus yang digunakan

dalam menyelesaikan soal dengan tepat.

Keterampilan Proses
(Process Skill)

Siswa dapat menuliskan dan menentukan rumus yang digunakan

dalam menyelesaikan soal dengan tepat.

Penulisan Jawaban

(Encoding)

Siswa dapat melakukan perhitungan dengan baik namun masih

terdapat kesalahan dalam proses perhituungan.
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Lampiran 6.
SOAL TES KE Il KESALAHAN SISWA
Nama Sekolah  : MTs. Hasyim Asy’ari Ambon
Mata Pelajaran : Matematika
Materi - Aritmatika Sosial
Kelas/Semester : VI1I/Genap
Alokasi Waktu : 40 menit
Petunjuk
1. Tuliskan identitas diri anda dengan lengkap (Nama dan kelas)
2. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.
3. Bacalah dengan teliti soal-soal yang diberikan.
4. Kerjakanlah soal-soal dibawa ini.
Nama:
Kelas:
1. Seorang karyawan memperoleh gaji sebesar Rp7.500.000,00 per bulan

dengan penghasilan tidak kena pajak Rpl1.500.000,00. Jika besar pajak
penghasilan (PPh) 16%, maka berapa besar gaji yang diterima karyawan
tersebut dalam satu tahun?

Sebuah toko elektronik memberikan diskon sebesar 12% untuk semua
jenis barang jika dibayar secara tunai. Anita melihat harga sebuah
handphone sebelum mendapat diskon di etalase seharga Rp1.050.000,00
dan dikenakan pajak penjualan sebesar 5%. Anita ingin membeli
handphone tersebut tapi dia hanya mempunyai uang sebesar
Rp980.000,00. Cukupkan uang Anita untuk membeli handphone yang dia

inginkan jika dibayar secara tunai?
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Lampiran 7.

KUNCI JAWABAN SOAL TES KE Il KESALAHAN SISWA

No

Soal dan Penyelesaian

(Membaca Soal)

Seorang karyawan memperoleh gaji sebesar Rp7.500.000,00 per bulan dengan penghasilan
tidak kena pajak Rp1.500.000,00. Jika besar pajak penghasilan (PPh) 16%, maka berapa
besar gaji yang diterima karyawan tersebut dalam satu tahun?

Penyelesaian:

(Memahami masalah)

Diketahui: Gaji per bulan = Rp7.500.000,00
Penghasilan tidak kena pajak = Rp1.500.000,00
Pajak penghasilan = 16%

Ditanyakan : penghasilan karyawan dalam satu tahun

(Transformasi)

Besar penghasilan dalam satu tahun

=gaji 1 bulan x 12

= (gaji satu bulan — PPh satu bulan) x 12

= (gaji satu bulan — persen PPh x PKP) x 12

= (gaji satu bulan — persen PPh x (gaji 1 bulan - PTKP)) x 12

(Keterampilan Proses)

= (Rp7.500.000,00 — 16% x (Rp7.500.000,00 — 1.500.000,00)) x 12
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= (Rp7.500.000,00 — 16% x Rp6.000.000) %12
= (Rp7.500.000,00 — Rp960.000) x 12

= Rp6.540.000,00 x 12

= Rp78.480.000

(Penulisan Jawaban)

Jadi penghasilan yang diterima karyawan dalam satu tahun adalah Rp78.480.000,00.

(Membaca Soal)

Sebuah toko elektronik memberikan diskon sebesar 12% untuk semua jenis barang jika
dibayar secara tunai. Anita melihat harga sebuah handphone sebelum mendapat diskon di
etalase seharga Rp1.050.000,00 dan dikenakan pajak penjualan sebesar 5%. Anita ingin
membeli handphone tersebut tapi dia hanya mempunyai uang sebesar Rp980.000,00.
Cukupkan uang Anita untuk membeli handphone yang dia inginkan jika dibayar secara

tunai?
Penyelesaian:
(Memahami masalah)

Diketahui : Harga handphone Rp1.050.000,00
Uang yang dimiliki Anita Rp980.000,00
Diskon 14%
Pajak penjualan 6%
Ditanya : Apakah uang Anita cukup untuk membeli handphone tersebut.

Jawab:
(Transformasi)

Pajak = Persen Pajak x harga barang
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(Keterampilan Proses)
= 6% x Rp1.050.000,00
-5

=— x Rp1.050.000,00
100

= 0,06 x Rp1.050.000,00

= Rp63.000,00
(Transformasi)
Diskon = persen diskon x harga barang
(Keterampilan Proses)

=14% x Rp1.050.000,00

=== x Rp1.050.000,00

=0,14 x Rp1.050.000,00

= Rp147.000,00
(Transformasi)
Harga yang harus dibayar

= harga barang + pajak — diskon

(Keterampilan Proses)

= Rp1.050.000,00 + Rp63.000,00 — Rp147.000,00

= Rp966.000,00

(Penulisan Jawaban)

Jadi harga bersih handphone adalah Rp966.500,00. Sedangkan uang yang dimiliki
Anita adalah Rp980.000,00. Karena harga bersih handphone Rp966.000 lebih dari
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uang yang dimiliki Anita yaitu Rp980.000,00 maka uang Anita tidak cukup untuk
membeli handphone tersebut.




Lampiran 8.
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RUBRIK NEWMAN SOAL TES KE Il KESALAHAN SISWA

No Aspek Kriteria Penyebab Kesalahan
1 | Membaca (Reading) Memaknai sebagian Kkata, istilah atau simbol dalam soal yang dibaca
secara keseluruhan.
Memahami masalah | Kurang lengkap/sesuai dalam menuliskan apa yang diketahui dan
(Comprehension) ditanyakan pada soal.
Transformasi Ada beberapa kesalahan dalam membuat model matematika baik
) dalam penulisan maupun pemimilihan operasi hitungannya.
(Transformation)
Keterampilan Cara penyelesaian model matematika yang digunakan sudah benar
) dan sesuai dengan permasalahan, tetapi terdapat kesalahan dalam
Proses (Process Skill) \
proses perhitungan.
Penulisan  Jawaban | Kesimpulan jawaban sudah sesuai dengan apa yang dimaksud
(Encoding) dalam soal tetapi jawaban akhrinya salah atau sebliknya.
2. | Membaca (Reading) Siswa dapat memaknai sebagai kata, istilah atau simbol dalam soal

secara keseluruhan.

Memahami masalah

(Comprehension)

Siswa menulis apa yang diketahui dan apa ditanya tidak sesuai

dengan permintaan soal.

Transformasi

(Transformation)

Siswa dapat menuliskan dan menentukan rumus yang digunakan

dalam menyelesaikan soal dengan tepat.

Keterampilan Proses
(Process Skill)

Siswa dapat menuliskan dan menentukan rumus yang digunakan

dalam menyelesaikan soal dengan tepat.

Penulisan Jawaban

(Encoding)

Siswa dapat melakukan perhitungan dengan baik namun masih

terdapat kesalahan dalam proses perhituungan.




Lampiran 9.

HASIL KERJA PERTAMA CALON SUBJEK 1

85




86

Lampiran 10.

HASIL KERJA PERTAMA CALON SUBJEK 2
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Lampiran 11.
HASIL KERJA PERTAMA CALON SUBJEK 3
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Lampiran 12.

HASIL KERJA PERTAMA CALON SUBJEK 4
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Lampiran 13.

HASIL KERJA PERTAMA CALON SUBJEK 5
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Lampiran 14.

HASIL KERJA KE DUA SUBJEK 1
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Lampiran 15.

HASIL KERJA KE DUA SUBJEK 2
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Lampiran 16.
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Hasil Wawancara Subjek Penelitian 1 Soal Nomor 1

S1.1

S1.1

S1.1

S1.1

S1.1

S1.1

S1.1

: Apa saja simbol matemataika yang terdapat pada soal

tersebut? Apa artinya?

: Simbol persen (%) artinya dibagi seratus bu.

: lya benar, kenapa kamu tidak menuliskan simbol pada

jawaban?

: Lupa Bu.

: Lain kali jangan lupa ya, apa kata kunci yang terdapat

pada soal tersebut?

: lya Bu, (RW tidak menyebutkan kata kunci tapi membaca

soal nomor 1.)

. Lalu, apa jasa yang diketahui dari soal tersebut?
: Gaji sebesar Rp7.500.000,00 per bulan, pajak

Rp1.500.000,00, dan besar pajak penghasilan 16.

: Kenapa kamu menyebutkan pajak Rp1.500.000,00? coba

baca kembali soal tersebut dengan benar.

. Seorang  karyawan  memperolen  gaji  sebesar

Rp7.500.000,00 pebulan dengan penghasilan tidak kena /
pajak Rp1.500.000,00.(RW melakukan kesalahan dalam

membaca soal karena salah dalam memenggal kata).

. Perhatikan, penghasilan tidak kena pajak adalah satu

frasa, bukan terdiri dari kata penghasilan tidak kena
pajak dan kata pajak, apak kamu sudah mengerti

searang?

: lya Bu.
. Berarti apa saja yang diketahui dari soal tersebut?
: Gaji Rp7.500.000,00, penghasilan tidak kena pajak

Rp1.500.000,00, dan PPh 16%

: Benar, apa hal yang ditanya dari soal tersebut?
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: Besar gaji yang diterima karyawan dalam satu tahun Bu.

: Bagaimana rumus yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal tersebut

. (Diam dan memeriksa hasil pekerjaannya.)
: Bagaimana rumus yang kamu gunakan saat itu?
: Rp7.500.000,00 dikurangi dengan 1.500.000 Bu.

: Apakah rumus yang kamu gunakan menurut kamu sudaah

benar?

: Tidak tahu Bu.

: Lalu kenapa kamu menggunakan rumus terseput?

: Karena saya asal menjawabnya Bu.

: Perhatikan, berapa penghasilan karyawan yang terkena

pajak?

: Saya juga tidak Tahu Bu.
: Gaji karyawan terdiri dari penghasilan kena pajak dan

penghassilan  tidak kena pajak. Diketahui gaji
Rp7.500.000,00 dan penghasilan tidak kena pajak
Rp1.500.000,00, lalu berapa penghasilan kena pajak

karyawan?

: Berarti 6.000.000 Bu.
: Darimana kamu mendapatkan jawaban tersebut?
: Dikurangi Bu.

. lya benar, lalu bagaimana rumus yang kamu gunakan

untuk mencari pajak yang ditanggung karyawan?

. (Diam tidak menjwab.)

. Berapa besar PPh dan besar penghasilan kena pajak?

: 16% dan 6.000.000 Bu.

. Lalu berapa 16% dari 6.000.000? ini menunjukkan besar

pajak yang harus ditanggung karyawan.

. (S1 melakukan perhitungan untuk mencari besar pajak

dalam rupiah.)
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: Langkah selanjutnya apa akan kamu lakukan?

: (Diam tidak menjawab.)

: Berapaa gaaji bersih yang diterima karyawan dalam satu
bulan?

: Tidak tahu Bu.

: Berapa gaji yang diterima karyawan jika sudah dikurangi
dengan pajak? itu menunjukan gaji bersih yang diterima
karyawan dalam satu bulan.

: lya Bu, (S; melakukan perhitungan untuk mencari besar
gaji bersih dalam satu tahun.)

. Lalu, beraapa gaji bersih yang diterima karyawan dalam
satu tahun? Bagaimana cara kamu mencarinya?

. (Diam berpikir.)

: Dalam satu tahun ada berapa bulan?

: 12 bulan Bu. Oh iya berarti dikali dengan 12 bu.

: lya benar, bagaimana kesimpulan yang kamu peroleh?

: Jadi besar gaji yang diterima karyawan tersebut dalam
satu tahun adalah Rp78.480.000,00.

: lya benar, lalu keanapa tidak mmenuliskan
kesimpulanya?

: Maaf Bu, saya lupa menulisnya.

: Lain kali kamu tuliskan kesimpulan iya.

. lya Bu.
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Hasil Wawancara Subjek Penelitian 1 Soal Nomor 2

S1.2

S1.2

S1.2

S1.2

S1.2

S1.2

S1.2

: Apa saja simbol matematika yang terdapat pada soal

tersebut? Apa artinya?

- Persen (%) artinya dibagi seratus Bu.
: Apa saja kata kunci yang terdapat pada soal tersebut?

. (S; membaca soal tersebut bukannya menyebutkan kata

kuncinya.)

: Coba sebutkan istilah-istilah matematika yang terdapat

pada soal tersebut yang bisa mempermudah kamu dalam

mengerjakan soal tersebut!

. Berarti diskon, pajak penjualan, dan harga.
. Apa yang dimaksud dengan diskon dan pajak penjualan?

bagaimana kaitannya dengan harga barang tersebut?

bertambah atau berkurang?

: Kalau diskon bberarti harganya berkurang.

: lya benar, kalau mendapatkan pajak penjualan

bagaimana?

. Saya tidak tahu Bu.

- Jika mendapat pajak penjualan maka harga suatu barang

akan bertambah, apa kamu sudah paham sekarang?

. lya Bu, sudah paham.
. Sebutkan apa saja yang diketahui dari soal tersebut!

: Toko elektonik memberikan diskon sebesar 14% untuk

semua jenis barang, diskon etalase seharga
Rp1.050.000,00, dikenakan pajak sebesar 6%, dan dia
hanya mempunyai uang sebesar Rp980.000,00.

: Coba baca kembali soal tersebut dengan teliti dan

sebutkan satu persatu apa yang diketahui bukan seperti

yang tadi kamu sebutkan.
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. (S2 menunjukan kalimat yang terdapat dalam soal.)

. Etalase itu menunjukan suatu tempat, apakah kamu tidak

tahu etalasee itu apa?

. Tidak tahu Bu.

: Oke, jadi bagaimana seharusnya yang diketahui?

: Berarti harga Rp1.050.000,00 Bu?

. lya benar, lalu apa yang ditanya dari soal tersebut?

: Cukupkah uang Anita untuk membeli handphone yang ia

inginkan jika dibayar secara tunai?

: lya benar, kenapa kamu juga tidak menuliskan

jawabannya sama sekali?

: Saya tidak tahu rumus yang seharusnya saya gunakan

Bu.

. (Setelah dibimbing oleh peneliti untuk menemukan rumus

dan melakukan peerhitungan, S; dapat menyelesaikan
soal nomor 2 dengan tepat).
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Hasil Wawancara Subjek Penelitian 2 Soal Nomor 1

S2.1

S2.1

S2.1

S2.1

S2.1

S2.1

S2.1

S2.1

: Apa saja simbol matematika apa yang ada pada soal

tersebut? Dan apa artinya?

. Persen (%) bu, artinya per seratus.

: Apa saja kata kunci yang ada pada soal tersebut?

. Gaji, pajak penghasilan, penghasilan tidak kena pajak.

: Apa saja yang diketahui dari soal tersebut?

: Gaji 7.500.000,00 per bulan (tidak kena pajak), pajak

1.500,000, dan pajak penghasilan 16%.

: Kenapa gaji Rp7.500.000 untuk tidak kena pajak?

: Karena menurut saya gaji sebesar Rp7.500.000 itu sudah

tidak kena pajak.

: Lalu kenapa kamu menuliskan pajak 1.500.0007?

: (Diam memperhatikan soal), karena saya embacanya

dari soal memang pajak 1.500.000.

: Coba baca kembali soal tersebut dengan baik.

: Seorang  karyawan  memperoleh  gaji  sebesar

Rp7.500.000,00 per bulan dengan penghasilan tidak kena
pajak Rp1.500.000,00, jika besar pajak penghasilan
(PPh) 16%, maka berapa gaji yang diterima karyawan

tersebut dalam satu tahun?

. Seharusnya Rp7.500.000 dan Rp1.500.000 menunjukan

apa?

: Gaji Rp7.500.000 dan penghasilan tidak kena pajak

1.500.000 ya Bu?

. lya benar, kenapa kamu kemarin tidak menuliskan apa

yang ditanya?

: Soalnya emang biasanya gitu Bu.
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: Apakah menurutmu menuliskan hal yang ditanya itu tidak

penting?

: Penting Bu.
: Kenapa Penting?

: Karena dapat lebih mudah dalam mengerjakan soal

tersebut.

. Lalu seharunya kamu menuliskan apa yang ditanya dari

soal tersebut tidak?

. lya Bu, lain kali akan saya tuliskan.

: Bagaimana rumus yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal tersebbut?

. Rumunya “besar gaji dalam satu tahun = gaji x 16% x 12

bulan”.

: Apakah kamu yakin rumus yang kamu gunakan sudah

benar?

. lya benar Bu.

: Coba perhatikan, apa yang kamu cari ddari perkalian

gaji 16%?

. Itu menunjukan besar gaji dalam satu bulan.
. Lalu berapa besar gaji yang kamu kali dengan 16%?
: Rp7.5000.000 Bu.

: Lalu kapan kamu menggunakan penghasilan tidak kena

pajak 1.500.000?

: Oh iya Bu. (Diam berpikir.)

. Kenpa saat itu kamu tidak menggunakan penghassilan

tidak kena pajak?

: Karena waktu itu saya hanya melihat gaji sebesar

Rp7.500.000. Saya pikir penghasilan tidak kena pajak

diabaikan Bu.
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: Apakah penghasilan tidak kena pajak sebesar 1.500.000

bukan bagian dari gaji karyawan yang terkena pajak?

Bagaimana cara mencarinya/

: Saya belum tahu Bu.

: Coba perhatikan, gaji karyawan 7.500.000, dari gaji

tersebut ada penghasilan yang terkena pajak dan ada
penghasilan yang tidak kena pajak, penghasilaan yang
tidak kena pajak sebesar Rpl1.500.000. Apakah kamu

sudah paham sampai disini?

: lya Bu, saya paham.

: Lalu, berapa penghasilan karyawan yang kena pajak?

Bagaimana cara mencarinya?

: Berarti dikurangi Bu. Penghasilan yang terkena pajak

berarti Rp6.000.000 Bu.

. lya benar, coba sekarang tuliskan dengan benar.
: lya Bu.

: Apa langkah selanjutnya yang akan kamu lakukan? Apa

yang akan kamu cari?

: Besar penghasilan dalam satu tahun.
: Apakah kamu sudah mengetahui berapa pajaknya?
- 16% Bu.

: Kalau dalam rupiah berapa besarnya? Bagaimana cara

mencarinya?

: Dikalikan dengan Rp6.000.000 Bu.

. Coba sebutkan rumus yang akan kamu gunakan?

: Rp6.000.000 x 16% x 12 Bu.

: Kenapa dikali dengan 12?

. Karena untuk mencari besar pajak dalam satu tahun.

. lya benar, sekarang hitung dengan teliti berapa hasil

yang kamu peroleh?
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: lya Bu. Hasil yang diperoleh pajak dalam satu tahun

Rp11.520.000.

. Setelah itu apa yangakan kamu lakukan?
: Mencari besar gaji dalam satu tahun Bu.

: Bagaimana rumus yang kamu gunakan untuk mencari

besar gaji dalam satu tahun?

: (Diam sejenak berpikir.)
: Coba perhatikan berapa gaji kotor yang diterima

karyawan dalam satu tahun? gaji kotor maksudnya gaji
yang masih termasuk dengan pajaknya. Menurutmu

baagaimana cara menghitung gaji kotor tersebut?

: Berarti 7.500.000 x 12 Bu?

: lya benar, berapa hasil yang kamu peroleh?

: Total gaji kotor Rp90.000.000.

: Lalu menurutmu apa yang selanjutnya dilakukan?

: Berarti dikurangi dengan pajak dalam satu tahun Bu.

: lya benar, berapa hasil yang kamu peroleh?

: 78.480.000 Bu.

: Bagaimana kesimpulan yang kamu peroleh?

: Besar gaji yang diterima karyawan dalam satu tahun

adalah 78.480.000 Bu.

. lya benara, kamu sudah mengerjakan dengan baik.
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Hasil Wawancara Subjek Penelitian 2 Soal Nomor 2

S2.2

S2.2

S2.2

S2.2

S2.2

S2.2

S2.2

S2.2

S2.2

: Apa saja simbol matematika yang terdapat pada soal

tersebut? apa artinya?

. Persen (%) bu, artinya per seratus.

: Apa saja kata kunci yang terdapat pada soal tersebut?

. Diskon dan pajak Bu.

: Bagaimana keadaan suatu harga ketika mendapat diskon

dan pajak?

: Ketika mendapat diskon harganya berkurang dan ketika

mendapat pajak harganya bertambah.

: Apa saja yang diketahui dari soal tersebut?
: Harga Handphone Rp1.050.000,00, wuang Anita

Rp980.000,00, diskon 14%, dan pajak 6%.

: Apa yang ditanya dari soal tersebut?

: Apakah uang Anita cukup untuk membeli handphone

tersebut.

: Kenapa kamu juga tidak menuliskan apa yang ditanya?
. Maaf bu, lain kali akan saya tuliskan.

. Bagaimana rumus yang kamu gunakan untuk

menyelesaiakan soal tersebut?

: Harga handphone = harga awal x (diskon + pajak).

. Apakah rumus yang kamu gunakan menurut kamu sudah

benar?

: Tidak tahu Bu.
: Kenapa kamu melakukan penjumlahan diskon dan pajak?
. Kerena menurut saya rumusnya seperti itu Bu.

: Bukankah tadi kamu menyebutkan bahwa harga akan

bertambah jika mendapat pajak dan harga akan

berkurang jika mendapat diskon?
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: Pajak penjualan =
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: Oh iya Bu, berarti seharusnya harga x (pajak — diskon)

Bu?

: Pajak dan diskon tersebut sudah dalam rupiah atau

masih dalam bentuk persen?

: Persen Bu.
: Kalau sudah dalam bentuk rupiah bagaimana rumusnya?

. Berarti harga handphone = harga awal + pajak — diskon

Bu?

: lya benar, bagaimana rumus untuk menjadikan pajak

penjualan dan diskon dalam bentukn rupiah?

6 .
dan diskon .
1.050.000 1.050.000

: Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?

. (Diam berpikir.)

: Bukankah pajak dan diskon ada tanda persennya?

: Ohiya Bu.

: Pajak dan diskon sama-sama dikalikan dengan harga.

: Oh begitu ya Bu, jadinya seperti ini ya Bu pajak

penjualan = 6% x Rp1.050.000,00 dan diskon = 14% x
Rp1.050.000,00?

: lya benar, lalu masukkan pada rumus yang awal tadi.
. lya Bu. (S2 mengerjakan soal nomor 2.)

: Berapa hasil yang kamu peroleh?

: Diperoleh harga handphone RpBu?

: lya benar, lalu bagaimana kesimpulan yang kamu

peroleh?

: Uang Anita cukup untuk membeli handphone tersebut.
. Kenapa?

: Karena harga handphone kurang dari uang yang dimiliki

Anita.

. lya benar, sekarang tuliskan dengan jelas kesimpulannya.

. lya Bu.
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